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BABI 

PENDAHULUAN 

1 .1 Latar Belakang Permasalahan 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara mempunyai dampak yang besar 

bagi peningkatan kebutuhan tenaga kerja. Jepang dalam waktu yang relatif 

singkat dapat membangun kembali negaranya dan mencapai hasil yang 

gemilang dalam bidang perekonomian, khususnya kemajuan perekonomiannya 

ditunjang oleh keberhasilan industrinya. Permintaan tenaga kerja untuk 

menunjang kemajuan industri yang ada di Jepang, membutuhkan banyak tenaga 

kerja. Tenaga kerja laki -- laki yang ada, tidak mencukupi permintaan tenaga 

kerja tersebut. Sehingga mulai terbuka kesempatan bagi para wanita untuk ikut 

berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi Jepang dengan menjadi tenaga 

kerja. 

Keberhasilan Jepang dalam membangun kembali negaranya lidak 

terlepas dari peran serta kaum wanitanya. Sebelum dikeluarkannya Shin Minpo 

yaitu UUD baru tahun 1946, wanita Jepang tidak dapat turut berpartisipasi dalam 

bidang perekonomian, khususnya kegiatan perekonomian di luar rumah. Sampai 

saat inipun masih ada orang yang beranggapan bahwa kehidupan wanila Jepang 

masih sangat tradisional, yaitu dalam arti mereka masih diikat oleh nilai -- nilai 

tradisional yang ketat, misalnya bila berjalan bersama suami, mereka harus 

berada tiga langkah di belakang suami dan masih banyak lagi hal yang lain. Nilai 



- nilai tradisional ini diajarkan secara turun temurun oleh orangtuanya terutama 

oleh ibunya'. Nilai -- nilai tradlslonal lni terus membayangi kehidupan pekerja 

wanita, sehingga posisi pekerjaan yang mereka duduki juga dlpengaruhl oleh 

nilai -- nilai tradisional yang berlaku dalam keluarga pada masa -- masa sebelum 

Restorasi Meiji. 

Namun dengan berlakunya Undang - Undang Dasar 1946, hat lni 

mengubah keadaan dan kedudukan kaum wanita Jepang, karena dalam Undang 

- undang Dasar 1946 ini mulai dimasukkan paham demokrasi sehingga 

berdasarkan paham ini, hak -- hak manusia sebagai warganegara lebih 

diperhalikan dan dijamin. Dalam salah satu bab UUD 1946 ini, yaitu dalam bab 3 

pasal 13 yang dikutip dari buku Nihon no Josei Rocio tercantum sebagai berikut: 

C B .  A & U c 8 i h 5 . ± « .  G # B U  

d i~ R I #l #  B E O k # ] k c ± ,  2 #t o # ± i  

L t x b ,  t i± o #k B] O E T ,  &k 0 8 %  

E t .  

Seluruh rakyat dijunjung tinggi sebagai individu. Tentang 
hak rakyat terhadap tuntutan kebahagiaan, kebebasan 
serta hidup, selama tidak bertentangan dengan 
kesejahteraan bersama, di dalam Undang -- Undang 
ataupun kebijaksanaan pemerintah, harus dijunjung 
setinggi -- tingginya. 

Penegasan yang tercantum secara eksplisit dalam Undang -- Undang Dasar 

tersebut menimbulkan rasa percaya dlri dan kemandirian wanita, sehingga 

' Okamura Masu,Peranan Wanita Jepang, Yayasan Obor,Jakarta1 980,hal 7 
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memberi dampak yang besar kepada wanita Jepang yang lahir pada tahun 1946 

dan dididik di bawah jaminan persamaan hak diantara pria dan wanita. 

Jane C Ollenburger (1996.59) menjelaskan bahwa: 

Sebagian besar pekerja wanita yang sudah menikah di 
definisikan sebagai ibu rumah tangga, meskipun mereka 
kadang - kadang bekerja untuk mendapatkan upah. 
Pekerjaan yang dilakukan di rumah tidak di catat secara 
resmi sampai tahun 1940. 

Keadaan yang di kemukakan oleh Jane C. Ollenburger juga terjadi pada wanita 

Jepang 

Sebelum Jepang memasuki era industrialisasi, sebenarnya para wanita 

Jepang sudah bekerja dalam lingkungan ie tanpa memperoleh upah. Karena 

pekerjaan dalam ie merupakan salah satu kewajiban seorang wanita baik yang 

belum menikah maupun sudah menikah untuk membantu mengerjakan usaha 

ienya tersebut. Dengan dibangunnya pabrik -- pabrik, maka dibutuhkan banyak 

tenaga pekerja yang tidak bisa hanya mengandalkan tenaga pekerja pria tetapi 

akhirnya tenaga wanila dibutuhkan juga untuk bekerja dalam perindustrian. 

Walaupun isi dalam Undang -- Undang Meiji belum menyatakan adanya 

persamaan hak antara pria dan wanita, tetapi karena kurangnya tenaga pekerja, 

maka sebelum terjadinya Perang Dunia ke dua, wanita Jepang juga sudah turut 

berpartisipasi dalam bidang perekonomian khususnya dalam bidang industri. 

Jane C. Ollenburger mengemukan bahwa dalam suatu sistim patrilineal, 

laki -- laki menentukan nilai tukar. Selanjutnya Ollenburger mengutip dari 

Hartmann (1981.98) yang menjelaskan bahwa kapitalisme berjalan 

bergandengan tangan dengan sislim patrilineal di sebagian besar negara ­ 

negara industri yang ada di dunia ini. Perkembangan kapitalisme di Jepang 

Ollenburger Jane C,Hartman Dalam Sosiologi Wanita,1981,hal 89 
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I . 

memberi kesempatan bagi para wanita untuk memasuki dunia kerja di luar 

lingkungan pekerjaan ienya. Tetapi pekerjaan yang dilakukan oleh para wanita 

masih terbatas dan upah yang dilentukan juga berbeda dengan upah yang di 

terima pekerja pria. Sebagian besar dari tenaga pekerja wanita ini harus 

melakukan pekerjaan ini bukan disebabkan yang dapat di lakukan diluar rumah, 

tetapi hanya terbatas sebagai suatu kebanggaan dan kegembiraan akan 

kehidupan bebas. Buruh perorangan dan sebagai akibal dari kebutuhan ekonomi 

untuk membantu kehidupan rumah tangga maupun keluarga mereka. Karena 

sebagian besar pekerja wanita ini berasal dari keluarga petani miskin. Sehingga 

tujuan mereka bekerja demi unluk menyambung hidup. 

Awai munculnya pekerja wanita yang bekerja di luar lingkungan ienya, 

hanya dalam bidang industri tekslils. Tetapi dengan di bangunnya berbagal 

macam industri di Jepang, maka para pekerja wanita ini bukan hanya bekerja di 

industri tekslil atau sejenisnya saja, tetapi juga mereka bekerja di bidang industri 

pertambangan. Para pekerja wanita yang bekerja di bidang pertambangan lidak 

hanya bekerja di luar wilayah pertambangan, bahkan di antara mereka ada yang 

bekerja dalam pertambangan yang ada di bawah tanah, dan bahkan ada juga 

yang bekerja untuk membuat terowongan. Perkembangan pekerja wanita yang 

bekerja dalam bidang pertambangan kelihatan jelas sesudah berakhirnya Perang 

Dunia ke dua, yaitu dengan di berlakukannya Undang - Undang Baru yang 

dibenluk pada tahun 1947, yaitu dengan persamaan hak antara pria dan wanita, 

sehingga bidang pekerjaan yang dapat dilakukan oleh para pekerja wanita ini 

bertambah luas. Para pekerja wanita yang bekerja di bidang pertambangan ini 

memberikan sumbangan yang tidak kalah pentingnya, yaitu mereka ikul serta 
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membangun terowongan yang cukup panjang serta mereka ikut juga dalam 

industri senjata yang dalam masa itu sangat dibutuhkan. 

Kondisi para pekerja ini juga beraneka ragam. Bagi mereka yang sudah 

menikah, diantaranya terpaksa harus membawa keluarganya pindah, karena 

tempat tinggal yang terlalu jauh dari industri pertambangan tersebut. Bagi para 

pekerja wanita yang belum menikah, biasanya mereka adalah anak -- anakK gadis 

yang orangtuanya juga bekerja di pertambangan yang sama. Mereka yang 

bekerja dalam industri pertambangan ini ada yang bekerja sebagai tenaga 

pekerja paruh waktu dan ada yang bekerja penuh sepanjang hari. 

Selain bekerja, diskriminasi masih dialami oleh para tenaga kerja wan ita . 

Baik dalam sistim upah maupun dalam perlakuan yang diberikan kepada wanita 

tidak sesuai dengan isi dalam Shin Minpo (Undang -- Undang Baru). Selain itu 

juga dalam penggunaan fasilitas yang ada dalam pertambangan tersebul antara 

pria dan wanita. Walaupun dengan keadaan yang demik ian ini, tetap banyak 

tenaga kerja wanita yang bekerja dalam industri pertambangan ini. Hal ini 

khususnya bagi wanita yang baru pertama kali bekerja dan belum mempunyai 

pengalaman. Promosi yang disampaikan oleh pihak perusahaan pertambangan, 

dan kondisi perekonomian pekerja wanita ini membuat mereka tetap menerima 

tawaran untuk bekerja dalam industri pertambangan tersebut. 

1 .1  Permasalahan 

Yang ingin saya permasalahkan dalam tulisan ini adalah dampak 

pertumbuhan ekonomi Jepang yang memberi kesempatan bagi pekerja 

wanita untuk bekerja pada industri pertambangan. 
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1.2Tujuan Penulisan 

Sesuai dengan judul dari skripsi ini "Munculnya Pekerja Wanita Pada Bidang 

lndustri Pertambangan Sebagai Dampak Pertumbuhan Ekonomi Jepang", maka 

tujuan dari penulisan ini adalah untuk menunjukkan bahwa meskipun sudah 

adanya Shin Minpo yang salah satu isinya mengenai adanya persamaan hak 

antara pria dan wanita, tetapi dalam kenyataannya masih terdapat diskriminasi 

antara pria dan wanita dalam berbagai hal. 

1 .3 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode penulisan deskriplif analisis yaitu 

menggambarkan dan langsung menganalisa permasalahan dengan memusatkan 

pada data -- data dari buku yang dibaca sebagai bahan referensi. 

1.4 Sistimatika Penulisan 

Bab 1 PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan akan dijelaskan secara rinci mengenai latar belakang 

pemilihan judul skripsi ini, permasalahan yang timbul, tujuan penulisan yang ingin 

dicapai, ruang lingkup atau batasan dari permasalahan tersebut dan metode 

penulisan yang digunakan serta yang terakhir adalah sistimatika penulisan skripsi 

ini. 

Bab 2 PERTUMBUHAN EKONOMI JEPANG DAN MUNCULNYA PEKERJA 

WANITA 

Pada bab 2 ini akan dibahas mengenai: 

2.1 Pertumbuhan Ekonomi lndustri di Jepang 
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Pada sub bab ini, yang akan dibahas adalah mengenai pertumbuhan 

ekonomi di Jepang akibat dari kalahnya bangsa Jepang dalam perang dunia ke 

dua. Karena bangsa Jepang kalah dalam perang dunia, maka pemerintah 

Jepang membangun kembali negaranya. Dan dengan di bangunnya kembali 

negara Jepang, industri -- industri di negara itupun menjadi maju. 

2.2 Munculnya Pekerja Wanita 

Dengan di bangunnya kembali negara Jepang, maka berarti kesempatan 

kerja untuk para wanita yang ingin bekerja di luar rumahpun menjadi besar. Hal 

ini terjadi karena dengan banyaknya industri -- industri yang didirikan dan tenaga 

pria tidak memadai, maka kesempatan untuk wanita bisa bekerja terbuka lebar. 

2.3 Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Wanita. 

Pada saat wanita mulai bekerja di luar rumah, maka pemerintah mulai 

membuat Undang -- undang yang melindungi pekerja wanita. 

Bab 3 MENINGKATNYA PEKERJA WANITA DALAM BIDANG INDUSTRI. 

Di bagian ini akan di jelaskan lebih rincl mengenai: 

3.1 Pekerja Wanita Dalam lndustri Pertambangan 

Pada bab ini yang menjadi pokok pembicaraan adalah mengenai wanita . 

yang bekerja di pertambangan yang di mulai sekltar tahun 1909. 

3.2 Kondisi Pekerja Wanita di lndustri Pertambangan 

Kondisi wanita yang bekerja di pertambangan sangat memprihatinkan. 

Khusunya bagi mereka yang bekerja di bawah tanah. Pekerja wanita ini 

mendapat perlakuan -- perlakuan yang tidak sepantasnya, mulai dari upah hingga 

jam kerja. 

3.3 Perlindungan Yang di Dapat Oleh Pekerja Wanita di Industri Pertambangan 
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Karena pekerja wanita itu mendapatkan perlakuan yang tidak 

sepantasnya, maka pemerinlah mengeluarkan larangan -- larangan bagi 

perusahaan unluk memperlakukan pekerja wanita sesuai dengan peraturan - 

peraturan yang berlaku. 

Bab 4 KESIMPULAN 

Pada bab kesimpulan ini, akan disimpulkan apa - apa saja yang telah di 

tulis dari bab 1 sampai dengan bab 3. 
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